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Abstract: Salah satu capaian pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas IV sekolah dasar adalah siswa mampu menulis teks prosedur. Namun, 

kenyataannya siswa belum mampu menyusun isi teks, mengorganisasikan 

struktur teks secara runtut, menerapkan kaidah kebahasaan teks prosedur yang 

sesuai serta menggunakan ejaan dan tanda baca dengan tepat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur 

melalui Model Think Talk Write berbantuan Media Gambar Seri pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 41 Mataram Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian 

ini melibatkan seluruh siswa kelas IV A yang berjumlah 25 siswa. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 

yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, tes menulis 

teks prosedur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Think Talk 

Write berbantuan Media Gambar Seri dapat meningkatkan kemampuan menulis 

teks prosedur siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas sebesar 73 dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 60%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 

79,75 dengan ketuntasan klasikal 88%. Selain itu, aktivitas guru juga mengalami 

peningkatan dari 71,43% (cukup baik) pada siklus I menjadi 89,28% (sangat baik) 

pada siklus II serta aktivitas siswa meningkat dari 72,22% (cukup aktif) pada 

siklus I menjadi 83,33% (aktif) pada siklus II. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Model Think Talk Write berbantuan Media 

Gambar Seri dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 41 Mataram. 

  

Keywords: Media Gambar Seri, Menulis Teks Prosedur, Model Think Talk Write, 

Sekolah Dasar. 

PENDAHULUAN 

  

Pembelajaran Bahasa Indonesia, menekankan 

siswa untuk menguasai empat keterampilan 

berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca 

dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut, 

menulis merupakan aspek yang tidak kalah penting 

karena menjadi sarana untuk mengekspresikan ide 

atau gagasan secara tertulis. Menulis adalah suatu 

kemampuan dan keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai siswa pada pelajaran bahasa Indonesia 

setelah kemampuan menyimak, berbicara dan 

membaca (Ratnarti Pahrun, 2021).  

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), 

pembelajaran menulis dibagi menjadi dua, yaitu 

menulis permulaan dan menulis lanjut. Menulis 

permulaan meliputi kegiatan melatih siswa 

memegang alat tulis dengan benar, menarik 

garis, menulis huruf, suku kata dan kalimat 

sederhana (Agusalim, et. al., 2022). 

Sementara itu, pada menulis lanjut siswa 

sudah mampu menuangkan perasaan dan 

pikirannya dalam bahasa tulis. Sasaran 

menulis permulaan adalah siswa kelas I dan II, 

sedangkan menulis lanjut ditujukan bagi siswa 

kelas III sampai kelas VI (Otang Kurniawan, 

et. al., 2021). 

Khususnya pada fase B jenjang sekolah 

dasar, siswa ditekankan untuk mampu menulis 

berbagai jenis teks, salah satunya adalah teks 

prosedur (Kemdikbud). Teks prosedur 

merupakan teks yang berisi tahapan-tahapan 
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tentang melakukan sesuatu. Menulis teks prosedur 

harus dikuasai oleh siswa karena teks prosedur 

dilaksanakan dengan tujuan supaya siswa dapat 

memahami cara melakukan suatu kegiatan dengan 

langkah-langkah yang benar dan sistematis (Afdul 

Nasocha & Adi Winanto, 2024). 

Kondisi saat ini, di kelas IV A SDN 41 

Mataram, belum sesuai dengan kondisi ideal tersebut 

karena kemampuan menulis siswa yang masih 

rendah. Hal ini didasarkan pada hasil menulis siswa 

yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 59,2 

sehingga menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Berdasarkan dokumentasi tugas menulis, 

diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam 

menyusun kalimat yang sesuai dengan gagasannya, 

pemilihan kata yang tepat, serta penggunaan ejaan 

dan tanda baca yang benar. Temuan tersebut 

didukung oleh hasil wawancara dengan guru yang 

mengungkapkan bahwa siswa cenderung 

menggunakan kosa kata sehari-hari. Selain itu, hasil 

observasi mengindikasikan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam mengemukakan gagasannya ke 

dalam bentuk tulisan. 

Kondisi tersebut juga terlihat pada hasil 

menulis teks prosedur siswa yang memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 53,12 sehingga menunjukkan 

bahwa kemampuan menulis teks prosedur belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil 

menulis menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

menyusun isi teks, mengorganisasikan struktur teks 

secara runtut, menerapkan kaidah kebahasaan teks 

prosedur yang sesuai, serta menerapkan ejaan dan 

tanda baca dengan tepat. 

Rendahnya kemampuan menulis siswa 

disebabkan karena kegiatan pembelajaran masih 

berpusat pada guru. Di sisi lain, siswa juga kurang 

kondusif selama proses pembelajaran, beberapa di 

antaranya masih bermain dan berbicara saat guru 

menjelaskan. Guru juga belum memanfaatkan media 

pembelajaran dengan optimal karena ruang kelas 

yang berukuran kecil. Padahal, media pembelajaran 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (Laila Silmi Kaffah, et. 

al., 2023). 

Kondisi demikian, jika terus dibiarkan, akan 

berdampak buruk terhadap kemampuan siswa dalam 

menulis teks prosedur dengan benar di kelas IV A 

SDN 41 Mataram. Padahal, kemampuan menulis 

teks prosedur penting dikuasai karena dapat melatih 

kemampuan siswa untuk berpikir logis dan 

sistematis (Hanifatul Aulia, et. al., 2025).  Selain itu, 

siswa juga dapat mengetahui cara atau langkah-

langkah yang benar dan urut dalam melakukan 

suatu kegiatan melalui teks prosedur.  

Permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan penerapan model pembelajaran yang 

tepat, yaitu Model Think Talk Write. Model 

Think Talk Write adalah model pembelajaran 

yang tepat untuk pembelajaran menulis teks 

prosedur. Model Think Talk Write merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang 

mengarahkan siswa untuk berpikir, berbicara, 

dan menulis. Dengan model tersebut, siswa 

lebih leluasa menyampaikan pemikiran 

kepada teman-temannya sebelum 

menuangkannya secara tertulis (Sisri 

Wahyuni & Elfia Sukma, 2025).  Penerapan 

model pembelajaran Think Talk Write pada 

pembelajaran menulis teks prosedur akan 

lebih bagus dengan media gambar seri. 

Media gambar seri menampilkan 

tahapan kegiatan dalam bentuk visual 

sehingga siswa dapat memahami langkah-

langkah prosedur dengan lebih jelas dan 

nyata. Gambar-gambar yang disusun 

berurutan memberikan gambaran yang jelas 

tentang tahapan yang perlu ditulis oleh siswa 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis teks 

prosedur (Siti Nuraeni, et. al., 2025).  

Penerapan Model Think Talk Write 

berbantuan media gambar seri merupakan 

upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis teks prosedur melalui kegiatan 

berpikir, berbicara atau berdiskusi, dan 

menulis berdasarkan urutan gambar yang 

disajikan. Model Think Talk Write mendorong 

siswa untuk mengembangkan ide secara 

bertahap, bekerja sama dalam memahami 

langkah-langkah melakukan suatu kegiatan, 

serta menuangkannya ke dalam bentuk 

tulisan. Implementasi Model Think Talk Write 

dengan bantuan media gambar seri mampu 

meningkatkan antusias siswa dalam proses 

pembelajaran (Julia Fitri & Atmazaki, 2020). 

Penelitian ini memiliki relevansi 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian 

Vera Ironita Christiani Sihombing dan Sutar 

Oktaviana Tampubolon (2024) menunjukkan 

bahwa Model Pembelajaran Think Talk Write 

berbantuan Youtube memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan menulis teks 

prosedur siswa. Selain itu, penelitian Afdul 

Nasocha dan Adi Winanto (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan media gambar 

seri dapat meningkatkan keterampilan 
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menulis teks prosedur siswa. Berdasarkan kedua 

penelitian tersebut, terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, yaitu 

kombinasi model dan media yang diterapkan. 

Penelitian ini menerapkan Model Think Talk Write 

berbantuan media gambar seri. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran menulis 

teks prosedur pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas IV sekolah dasar. Melalui implementasi 

Model Think Talk Write berbantuan media gambar 

seri memberikan alternatif pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

berpikir (think), berdiskusi (talk), dan menulis 

(write) secara sistematis sehingga membantu siswa 

mengembangkan ide dan menyusun urutan langkah 

dalam teks prosedur dengan runtut. Selain itu, media 

gambar seri berfungsi sebagai stimulus visual yang 

disajikan secara berurutan untuk membantu siswa 

memperoleh gambaran yang jelas tentang tahapan 

yang perlu ditulis. Dengan demikian, penerapan 

Model Think Talk Write berbantuan media gambar 

seri diharapkan mampu memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis teks prosedur di kelas IV SDN 41 

Mataram tahun pelajaran 2025/2026. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan Model Kemmis dan Mc 

Taggart. Model ini dilaksanakan melalui beberapa 

siklus yang di dalamnya terdiri dari tahap 

perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan 

(act and observer), dan refleksi (reflect). 

Implementasi dalam tahap ini berlangsung secara 

berulang-ulang (siklus) sampai tujuan penelitian 

tercapai (Suhirman, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 41 

Mataram pada semester genap tahun pelajaran 

2025/2026. Subjek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV A yang berjumlah 25 siswa, terdiri 

atas 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Sasaran penelitian ini adalah peningkatan 

kemampuan siswa menulis teks prosedur dan proses 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, 

dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa, tes menulis teks prosedur, dan 

dokumentasi.  

Pada tahap perencanaan, dilakukan 

penyusunan perangkat pembelajaran dan 

menyiapkan instrumen penelitian. Pada tahap 

pelaksanaan tindakan dan observasi, 

menerapkan isi rencana tindakan yang 

dilaksanakan di kelas dengan Model Think 

Talk Write berbantuan media gambar seri. 

Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan 

saat pelaksanaan tindakan berlangsung. Jenis 

observasi yang digunakan adalah observasi 

nonpartisipan yang dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi untuk 

mengamati keterlaksanaan proses 

pembelajaran, yaitu aktivitas guru dan siswa. 

Selanjutnya, memberikan tes evaluasi kepada 

siswa berupa tes uraian menulis teks prosedur 

untuk mengetahui tigkat kemampuan siswa 

dalam menulis teks prosedur. Pada tahap 

refleksi, meninjau kembali apa yang sudah 

dilakukan. Hasil refleksi digunakan sebagai 

dasar untuk menyempurnakan dan 

memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan 

tindakan pada tahap selanjutnya. 

 Data dalam penelitian ini dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif. Data tes 

kemampuan menulis teks prosedur dianalisis 

secara kuantitatif untuk mengetahui 

ketercapaian ketuntasan belajar siswa dengan 

kriteria ketuntasan individu dikatakan tuntas 

jika siswa memperoleh nilai ≥ 70 dan 

ketuntasan belajar klasikal dikatakan tercapai 

apabila target pencapaian ≥ 75% dari jumlah 

siswa. Sementara itu, hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa dianalisis secara kualitatif 

untuk mengkaji proses pembelajaran (Ulfah 

Islamiah, et. al., 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Siklus I 

Pelaksanaan Tindakan pada siklus ini 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyiapkan rencana 

pembelajaran dengan Model Think Talk Write 

berbantuan media gambar seri, seperti modul 

ajar, bahan ajar, dan media pembelajaran, 

lembar observasi untuk mengamati aktivitas 

guru dan siswa, menyiapkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) serta  membuat 

evaluasi berupa tes tertulis (tes uraian) untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa 

menulis teks prosedur.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I 

dengan menerapkan Model Think Talk Write 

berbantuan media gambar seri. Penerapan 

model tersebut dibagi ke dalam dua pertemuan 
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dengan urutan kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. Pada pertemuan pertama, difokuskan pada 

pemaparan materi teks prosedur dengan berbantuan 

media gambar seri, sedangkan pada pertemuan 

kedua dilaksanakan tahap think, talk, dan write. Guru 

membagi siswa menjadi 5 kelompok secara 

heterogen, kemudian mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan tahap think dengan mengamati dan 

menuliskan kata kunci sesuai gambar seri yang 

disajikan pada LKPD. Selanjutnya, pada tahap talk, 

siswa berdiskusi dengan teman kelompok. Terakhir 

yaitu tahap write, siswa menulis teks prosedur 

berdasarkan gambar seri dan hasil diskusi kelompok. 

Selanjutnya, guru menunjuk kelompok yang sudah 

selesai untuk mempresentasikan hasil kerjanya.  

Pada tahap observasi, dilaksanakan 

bersamaan saat pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Berikut ini hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

pada siklus I. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Siklus I 

Observasi Persentase Kategori 

Aktivitas Guru 71,43% Cukup Baik 

Aktivitas Siswa 72,22% Cukup Aktif 

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I menunjukkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilakukan oleh guru sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun, meskipun masih 

terdapat beberapa kegiatan yang belum terlaksana 

secara optimal. Pada siklus I, guru belum 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta belum 

optimal dalam membimbing siswa pada tahap think, 

talk, dan write. Selain itu, pada kegiatan penutup, 

guru tidak menyimpulkan materi pembelajaran 

bersama siswa. Sementara itu, kinerja siswa secara 

keseluruhan berada pada kategori cukup aktif. Pada 

siklus I, masih terdapat siswa yang belum fokus 

selama proses pembelajaran dan cenderung pasif 

dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, siswa 

belum aktif bertanya maupun menyampaikan 

pendapat pada saat diberikan bimbingan oleh guru. 

Hasil tes kemampuan menulis teks prosedur 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 60%, 

sehingga dari seluruh siswa terdapat 15 siswa tuntas 

dan 10 siswa tidak tuntas. Berdasarkan hasil aktivitas 

guru, aktivitas siswa, dan tes kemampuan menulis 

teks prosedur, pelaksanaan tindakan pada siklus I 

belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

perbaikan dan penyempurnaan pada tahap 

selanjutnya, yaitu siklus II. 

 

Siklus II 

 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

pada dasarnya sama dengan siklus I, namun 

terdapat beberapa perbaikan yang diterapkan 

untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan urutan kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

 Adapun langkah-langkah perbaikan 

yang dilakukan adalah (1) menciptakan 

suasana belajar yang kondusif sehingga siswa 

mampu berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran dan tidak melakukan kegiatan di 

luar pelajaran; (2) menyampaikan tujuan 

pembelajaran agar siswa mengetahui 

kompetensi yang harus dicapai; (3) aktif 

memantau setiap kelompok saat pelaksanaan 

think, talk, dan write; (4) memberikan umpan 

balik terhadap hasil presentasi siswa dan 

menyimpulkan materi pembelajaran saat 

kegiatan penutup agar pemahaman siswa lebih 

optimal; (5) memberikan teguran kepada 

siswa yang ribut dan melakukan kegiatan yang 

tidak sesuai dengan pelajaran; (6) 

memberikan penguatan terhadap materi teks 

prosedur terutama bagian struktur dan kaidah 

kebahasaan teks prosedur serta penggunaan 

ejaan dan tanda baca. Berikut ini hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus 

II. 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Siklus II 

Observasi Persentase Kategori 

Aktivitas Guru 89,28% Sangat Baik 

Aktivitas Siswa 83,33% Aktif 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus II 

terlaksana secara optimal dan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang disusun. 

Sementara itu, aktivitas siswa pada siklus II 

berada pada kategori aktif. Hasil tes 

kemampuan menulis teks prosedur 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 

88%, sehingga dari seluruh siswa terdapat 22 

siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

guru, aktivitas siswa, dan kemampuan 

menulis teks prosedur siswa dibandingkan 

siklus I dan sudah mencapai target indikator 

keberhasilan penelitian.  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan dengan menerapkan Model Think Talk 

Write berbantuan media gambar seri yang 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran yang diikuti 

dengan peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan 

hasil penelitian terlihat pada aktivitas guru dan siswa 

serta hasil tes kemampuan menulis teks prosedur 

yang meningkat dari siklus I ke siklus II.  

Aktivitas guru meningkat dari 71,43% yang 

tergolong kategori cukup baik pada siklus I menjadi 

89,28% dengan kategori sangat baik pada siklus II. 

Peningkatan ini terjadi karena dalam menerapkan 

Model Think Talk Write berbantuan media gambar 

seri, guru melakukan perbaikan pada siklus II 

sehingga proses pembelajaran berjalan lebih 

optimal. Di samping itu, proses pembelajaran tidak 

berpusat pada guru, melainkan guru berperan 

sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam pembelajaran menulis teks 

prosedur. Guru tidak semata-mata menyampaikan 

materi, tetapi juga memfasilitasi interaksi yang aktif 

antara siswa dan sumber belajar (Made Fitriyani, 

2025). Selain itu, kegiatan pembelajaran yang efektif 

merupakan pembelajaran yang membimbing siswa 

guna mencapai perubahan perilaku yang lebih baik 

(Ratna Purwaty, et. al., 2022). Di sisi lain, aktivitas 

siswa juga meningkat dari 72,22% dengan kategori 

cukup aktif pada siklus I menjadi 83,33% yang 

termasuk kategori aktif pada siklus II. Peningkatan 

ini terjadi karena peserta didik lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dengan Model Think Talk Write membuat siswa 

lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam 

pembelajaran (Ratna Purwaty, et. al., 2022). 

Sementara itu, hasil tes kemampuan menulis 

teks prosedur siswa juga mengalami peningkatan. 

Pada siklus I, kemampuan menulis teks prosedur 

siswa masih belum mencapai hasil yang diharapkan. 

Dari 25 siswa di dalam kelas, hanya 15 siswa yang 

mencapai ketuntasan dengan nilai ≥ 75 sehingga 

ketuntasan klasikal yang dihasilkan sebesar 60%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase yang 

diperoleh belum memenuhi kriteria indikator 

keberhasilan yang sudah ditetapkan. Jumlah nilai 

seluruh siswa yang diperoleh pada siklus I sebesar 

1.825 dengan nilai rata-rata 73. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian siswa sudah 

mampu menulis teks prosedur sesuai dengan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks prosedur, namun masih 

ditemukan beberapa kendala. Kendala tersebut 

meliputi sebagian siswa masih mengalami 

kekeliruan dalam menyesuaikan langkah 

kegiatan dengan gambar seri yang disajikan 

sehingga isi teks prosedur belum sepenuhnya 

tepat dan runtut, serta siswa juga masih belum 

konsisten menggunakan ejaan dan tanda baca 

yang tepat.  

Hasil observasi mengindikasikan 

bahwa siswa masih belum aktif bertanya 

kepada guru saat diberikan bimbingan dan 

keterlibatan siswa masih belum optimal saat 

diskusi kelompok (talk). Pada tahap talk, 

siswa seharusnya melakukan diskusi secara 

aktif dengan teman kelompoknya untuk 

berbagi ide dan mengemukakan pendapat. 

Melalui kegiatan diskusi tersebut, siswa tidak 

hanya mengembangkan isi teks tetapi juga 

memperdalam pemahaman terkait dengan 

struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur 

(Rani Anggraeni, et. al., 2025). Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I masih memerlukan 

perbaikan, khususnya dalam pendampingan 

guru selama kerja kelompok pada tahap think, 

talk, dan write, serta memaksimalkan 

penjelasan materi dan pemberian contoh teks 

prosedur yang disertai media gambar seri. 

Memberikan tanggapan terhadap hasil 

presentasi siswa serta menyimpulkan materi 

pembelajaran. Selain itu, guru juga harus 

menyampaikan tujuan pembelajaran agar 

siswa dapat mengetahui kompetensi yang 

akan dicapai di akhir pembelajaran. 

Setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus II, kemampuan menulis teks prosedur 

siswa mengalami peningkatan dibandingkan 

siklus I. Pada siklus II, terdapat 22 dari 25 

siswa mencapai nilai ketuntasan ≥ 75 sehingga 

ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 

88%. Jumlah nilai seluruh siswa sebesar 

1.993,75 dengan nilai rata-rata 79,75. Dengan 

demikian, terdapat peningkatan jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan dari siklus I ke 

siklus II sebanyak 7 siswa. Selain itu, jumlah 

nilai seluruh siswa meningkat sebesar 168,75 

dan nilai rata-rata meningkat sebesar 6,75. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

sudah mampu menyusun isi teks sesuai 

dengan gambar seri yang disajikan sehingga 

langkah-langkah yang ditulis runtut dan jelas 

serta sesuai dengan struktur dan kaidah 

kebahasaan teks prosedur. Namun, peserta 

didik masih belum konsisten dalam 

menerapkan ejaan dan tanda baca yang 

dengan benar meskipun guru telah 
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memberikan penjelasan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan tersebut memerlukan latihan dan 

pembiasaan secara berkelanjutan. Sejalan dengan 

pendapat Eva Purnamawati, et. al., (2024) yang 

menyatakan bahwa pembiasaan dan latihan perlu 

dilakukan baik di sekolah maupun di rumah. Oleh 

sebab itu, diperlukan bimbingan guru secara 

berkesinambungan untuk memberikan pengetahuan 

dan pelatihan, terutama dalam penggunaan ejaan dan 

tanda baca yang baik dan benar (Eva Purnamawati, 

et. al., 2024) 

Peningkatan ini terjadi karena guru 

melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan 

memberikan bimbingan yang lebih terarah kepada 

setiap kelompok pada tahap think, talk, dan write, 

serta memberikan penguatan terhadap materi teks 

prosedur serta contohnya dengan bantuan media 

gambar seri. Selain itu, siswa juga lebih aktif saat 

berdiskusi (talk) serta bertanya dan menjawab saat 

diberikan bimbingan oleh guru. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Abidin dalam Sisri Wahyuni & 

Elfia Sukma (2025) yang menegaskan bahwa 

keberhasilan belajar siswa dapat ditinjau dari 

meningkatnya kualitas proses belajar serta sejauh 

mana siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Semakin baik kualitas proses pembelajaran dan 

semakin aktif siswa, maka hasil belajar yang 

diperoleh juga akan semakin tinggi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan (Sisri 

Wahyuni & Elfia Sukma, 2025). Sementara itu, 

Model Think Talk Write adalah model yang 

menekankan kerja sama antarsiswa dalam kelompok 

sehingga keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

meningkat (Ratna Purwaty, et. al., 2022). 

Peningkatan ini tidak terlepas dari penerapan 

Model Pembelajaran Think Talk Write berbantuan 

media gambar seri yang melatih siswa untuk 

membangun gagasan melalui pengamatan gambar 

seri, mengungkapkan serta berbagi ide dengan teman 

kelompoknya dan menuangkannya ke dalam bentuk 

tulisan. Pada tahap think, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk berpikir sebelum diskusi dan 

menulis dengan mengamati gambar seri. Tahap ini 

penting karena dapat membantu siswa membangun 

dan mengembangkan ide (Tsany Sahara Perwitasari 

& Qurrotu Inayatil Mulya, 2025). Pada tahap talk, 

siswa melakukan kegiatan diskusi bersama teman 

kelompoknya. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat 

memperjelas ide, menyempurnakan gagasan, dan 

mendapatkan umpan balik sebelum menulis 

(Trisusilawati, et. al., 2025). Tahap terakhir, yaitu 

write, menulis teks prosedur berdasarkan hasil 

berpikir dan diskusi dengan teman kelompok 

sehingga tulisan siswa menjadi lebih bagus. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Huda dalam Jheni 

Yusuf Saragih, et. al., (2022) yang 

mengungkapkan bahwa Model Think Talk 

Write merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan mengumpulkan ide-ide 

melalui pengamatan atau observasi serta 

diskusi sebelum menuangkannya secara 

tertulis. Selain itu, media gambar seri 

menampilkan urutan kegiatan dalam bentuk 

visual sehingga membantu peserta didik untuk 

mengaitkan tahapan-tahapan prosedur (Siti 

Nuraeni, et. al., 2025). Media ini juga 

memudahkan siswa menemukan kosa kata 

dan mengungkapkan isi gambar seri secara 

tertulis (Fika Hidayatul Munawarah, et. al., 

2021). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa melalui 

implementasi Model Think Talk Write 

berbantuan media gambar seri dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis teks prosedur pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas IV A SDN 41 

Mataram. Temuan penelitian ini diperkuat 

oleh hasil penelitian Revita Salsabila, Dian 

Indihadi, dan Erwin Rahayu Saputra yang 

menyatakan bahwa Model Think Talk Write 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

keterampilan menulis teks prosedur siswa 

sekolah dasar. Dengan demikian, Model Think 

Talk Write dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam meningkatkan keterampilan menulis 

teks prosedur siswa (Revita Salsabila, et. al., 

2024). Selain itu, temuan ini juga diperkuat 

oleh hasil penelitian Afdul Nasocha dan Adi 

Winanto yang menyatakan bahwa penerapan 

media gambar seri dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks prosedur siswa. Hal 

tersebut terlihat dari hasil persentase 

ketuntasan belajar siswa yang meningkat dari 

54% pada siklus I menjadi 86% pada siklus II 

(Afdul Nasocha & Adi Winanto, 2024). 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui penggunaan Model Think Talk Write 

berbantuan Media Gambar Seri dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis teks prosedur pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN 41 

Mataram. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
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lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan 

hasil tes kemampuan menulis teks prosedur siswa 

pada siklus I dan siklus II. Hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus I memperoleh persentase sebesar 

71,43% dengan kategori cukup baik dan mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 89,28% yang 

termasuk kategori sangat baik. Hasil observasi 

aktivitas siswa mendapatkan persentase sebesar 

72,22% dengan kategori cukup aktif dan terjadi 

peningkatan pada siklus II sebesar 83,33% yang 

termasuk kategori aktif.  

Sementara itu, hasil tes kemampuan menulis 

teks prosedur pada siklus I memperoleh nilai rata-

rata sebesar 73 dan meningkat menjadi 79,75 pada 

siklus II. Ketuntasan klasikal mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 

terdapat 15 siswa dari 25 siswa yang berhasil 

mencapai ketuntasan dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 60%, sedangkan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 22 siswa dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 88%. Dengan 

demikian, indikator keberhasilan penelitian telah 

tercapai. 
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